BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah uji coba alat simulasi nebulizer ultrasonic portable maka

didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Setiap frekuensi mempunyai tingkat kecepatan penguapan yang
berbeda-beda. Semakin tinggi frekuensi maka tingkat kecepatan
penguapan makin cepat sedangkan makin kecil frekuensi tingkat
penguapan makin lambat.

2. Pada rangkain pembangkit frekuensi tip4lc dan induktor adalah
komponen utama yang meghasilkan frekuensi kemudian dibantu
rangkain pendukung seperti kapasitor dan resistor.

3. Pada rangkaian indikator baterai menunjukan strip led yang di susun
menujukan kapasitas baterai, sinyal yang dia ambil langsung dari
tegangan baterai menggunakan Im3914 dengan ring tegangan 0 - 2
VDC saat habis dan penuh, dengan pengaturan potensio sesuai

kebutuhan tegangan indikator yang di perlukan.



5.2 Saran
Dalam pembuatan modul TA ini masih terdapat kekurangan sehingga di
perlukan pengembangan terhadap penelitian ini, di antaranya :

1. Box alat dapat dirapihkan agar tekanan blower tidak bocor karena
mempengaruhi pengkabutan sesuai tekanan udara yang mendorong kabut
keluar.

2. Sesuai alat portable masih menggunakan tegangan 24 VDC dapat di
kembangkan menggunakan tegangan yang lebih rendah agar tidak
memerlukan baterai terlalu banyak. dan dapat diperkecil agar terlihat lebih

sempurna sesuai dengan judul yaitu portable.
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